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Abstrak: Pembelajaran tematik di sekolah dasar, masih menjadi masalah tersendiri bagi guru dan siswa. Dikarenakan guru masih berpikir terpisah antara mata pelajaran satu dengan yang lain. Pada tema lingkungan siswa juga masih berpikir terpisah dan tidak utuh. Hal ini nampak ketika pembelajaran dengan tema lingkungan, guru masih mengajar secara terpisah per mata pelajaran. Akibatnya siswa juga berpikir yang sama, dan antar mata pelajaran tidak ada kaitannya dengan tema lingkungan, untuk itu digunakan metode Group Investigation. Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan aktivitas guru dan siswa dalam  pembelajaran dengan menggunakan metode Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar IPA tema lingkungan siswa kelas 2 SDN Lebakjabung, Jatirejo Mojokerto. (2) Menunjukkan meningkatnya hasil belajar IPA tema lingkungan siswa kelas 2 SDN Lebakjabung, Jatirejo Mojokerto Data dalam penelitian ini diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa, tes pemahaman konsep IPA. Data yang diperoleh dianalisis  menggunakan teknik analisis data deskriptif kualitatif. Penelitian dilaksanakan dua siklus dan pda siklus  pertama terdiri dari 3 pertemuan, siklus kedua terdiri dari 2 pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan menggunakan metode group investigation dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Pada siklus I ketuntasan klasikal pemahaman konsep IPA sebesar 55% dan disiklus II meningkat menjadi 82%. Selain itu, hasil penelitian juga menunjukkan adanya peningkatan aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan metode group investigation dengan tem lingkungan dapat meningkatkan pembelajaran IPA di kelas 2 SDN Lebakjabung, Jatirejo Mojokerto.
Kata Kunci   : group investigation, lingkungan, ipa.
Abstract: Thematic learning in primary schools , is still a problem for teachers and students. On the theme of environment students are also still think separate and non-intact . This is apparent when learning with an environmental theme , the teacher is still teaching separately per subject . As a result, students are also thinking the same , and among subjects not related to the theme of the environment , for the use of Group Investigation method . The purpose of this research is as follows : ( 1 ) to describe the activities of teachers and students in learning by using the Group Investigation method to improve the learning outcomes of the environmental theme of Natural Sciences Grade 2 students Lebakjabung Elementary School , Jatirejo Mojokerto . ( 2 ) Demonstrate increasing learning outcomes Natural Sciences environmental theme grade 2 students Lebakjabung Elementary School , Jatirejo Mojokerto. The data in this study was obtained from the observation of the activities of teachers and students , test understanding of the concept of Natural Sciences . Data were analyzed using descriptive qualitative data analysis techniques . The experiment was conducted two cycles and pda first cycle consists of 3 meetings , the second cycle consisted of two meetings . The results showed that by using group investigation method can improve student learning outcomes . In the first cycle of understanding the concept of classical completeness of Natural Science by 55 % and in the second cycle increased to 82 % . In addition , the results also showed an increase in activity of teachers and students in learning activities . It can be concluded that the use of the group investigation method can improve the learning environment tem of Natural Science in Elementary School 2nd grade Lebakjabung , Jatirejo Mojokerto.

Keywords : group investigation , the environment , the Natural Sciences .

PENDAHULUAN 
Kurikulum sekolah dasar tahun 2006 yang dikenal dengan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) standar isi yang termuat dalam standar nasional pendidikan, maka pembelajaran pada kelas awal sekolah dasar yakni kelas satu, dua, dan tiga, lebih sesuai jika dikelola dalam pembelajaran terpadu melalui pendekatan pembelajaran tematik. Fungsi pembelajaran tematik adalah pembelajaran yang terintegrasi secara utuh dan menyeluruh. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. 
Pada pembelajaran tematik lebih menekankan penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap perkembangannya siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik).
Metode Group Investigation yang diterapkan pada mata pelajaran IPA dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran sebagai berikut: (1) Guru memberikan pengarahan materi tema lingkungan yang akan dipelajarai, (2) Guru membentuk kelompok heterogen dengan orientasi tugas sesuai tema lingkungan, (3) Masing-masing kelompok merencanakan pelaksanaan investigasi, (4) Masing-masing kelompok menginvestigasi proyek tertentu dengan tema lingkungan di dalam atau di luar kelas. misal mengamati, mengukur , mendata, dan lain-lain sesuai tugas investigasi, (5) Masing-masing kelompok mengumpulkan dan menyajikan data hasi investigasi, (6) Masing-masing kelompok presentasi hasil data investigasi, (7) Guru memberikan kuis individual, (8)Guru membuat skor perkembangan siswa, (9) Guru mengumumkan hasil kuis, (10) Guru memberikan reward kepada siswa dengan hasil nilai tertinggi. 
Oleh karena itu penelitian ini, berjudul Peningkatan Hasil Belajar IPA Tema Lingkungan Dengan Menggunakan Metode Group Investigation Siswa Kelas II SDN Lebakjabung Mojokerto
Sesuai dengan masalah yang telah ditetapkan, maka tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Mendeskripsikan aktivitas guru dalam  pembelajaran dengan menggunakan metode Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar IPA tema lingkungan siswa kelas 2 SDN Lebakjabung, Jatirejo Mojokerto. (2) Mendeskripsikan aktivitas siswa dalam pembelajaran dengan menggunakan metode Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar IPA tema lingkungan siswa kelas 2 SDN Lebakjabung, Jatirejo Mojokerto? (3) Menunjukkan meningkatnya hasil belajar IPA  tema lingkungan siswa kelas 2 SDN Lebakjabung, Jatirejo Mojokerto.
Pada penelitian ini, peneliti memberikan batasan masalah sebagai berikut: (1) Penelitian ini menggunakan subjek kelas 2 SDN Lebakjabung, Jatirejo Mojokerto. (2) Penelitian ini, fokus penilaian peningkatan hasil belajar pada mata pelajaran IPA (3) Penelitian ini membahas materi tematik dengan tema lingkunganyang fokus pada mata pelajaran IPA. (4) Materi pembelajaran pada penelitian ini hanya berfokus pada IPA (Ilmu Pengetahuan Alam. (5) IPA SK : Mengenal pentingnya lingkungan alam yang ditempati tumbuhan dan Binatang, KD : Mengenal bagian – bagian tempat tinggal tumbuhan dan binatang di Sekitar rumah dan sekolah melalui pengamatan (6) BHS INDONESIA; SK : Menulis kalimat sederhana yang didekte guru dengan huruf tegak  bersambung dan memperhatikan huruf kapital dan tanda titik. KD :  Mendeskripsikan berbagai benda dan tempat dilingkungan sekitar.
Pada penelitian ini, agar tidak terjadi kesalahan persepsi, maka peneliti   mendefinisikan beberapa istilah yang terkait dengan penelitian sebagai berikut. (1) Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah siswa memperoleh pengalaman belajarnya. Hal ini dilihat dari aktivitas yang dilakukan oleh siswa dalam belajar sesuia dengan yang diarahkan guru dalam pembelajaran. (2) Pembelajaran tematik merupakan perpaduan antara beberapa kompetensi dasar dalam mata pelajaran yang berbeda, tetapi memiliki keterkaitan dan diikat dalam suatu tema pembelajaran. (3) Group Investigation adalah salah satu metode pembelajaran model kooperatif, yang menuntut siswa untuk aktif melakukan kegiatan pengamatan, mengukur, mendata, dan tugas investigasi lainnya.
Hasil belajar adalah kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Hasil belajar mempunyai peranan penting dalam proses pembelajaran. Proses penilaian terhadap hasil belajar dapat memberikan informasi kepada guru tentang kemajuan siswa dalam upaya mencapai tujuan-tujuan belajarnya melalui kegiatan belajar. Selanjutnya dari informasi tersebut guru dapat menyusun dan membina kegiatan-kegiatan siswa lebih lanjut, baik untuk keseluruhan kelas maupun individu (Sudjana, 2008:22)
Menurut dimyati dan mudjiyono, hasil belajar merupakan hal yang dipandang dari dua sisi yaitu sisi siswa dan sisi guru. Dari siswa, hasil belajar merupakan tingkat pengembangan mental yang lebih baik bila dibandingkan  pada saat sebelum belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis jenis ranah kognitif, afektif dan psikomotor. Sedangkan dari sisi guru hasil belajar merupakan saat terselesaikan nya bahan pelajaran. 
Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut , misalnya dari  tidak mengerti menjadi mengerti Berdasarkan penilaian diatas dapat di simpulkan bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan pengenalan yang dilakukan berulang ulang , serta akan tersimpan dalam jangka waktu yang lama atau bahkan tidak akan hilang karena hasil belajar turut serta membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih baik lagi sehingga akan merubah cara berfikir serta menghasilkan perilaku kerja yang lebih baik pula.
Hasil belajar dapat diperoleh dari penilaian hasil belajar yang bertujuan untuk mengetahui tercapai atau tidaknya tujuan pembelajaran . Dalam penelitian ini hasil belajar yang diharapkan adalah sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada SK, KD dan Indikator tersebut. Hasil belajar siswa dikatakan baik apabila  sudah mencapai  KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal).
Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Hasil Belajar Yaitu: (1) Faktor Internal (dari dalam individu yang belajar). Faktor yang mempengaruhi kegiatan belajar ini lebih ditekankan pada faktor dari dalam individu yang belajar.  Adapun faktor yang mempengaruhi kegiatan tersebut adalah faktor psikologis, antara lain yaitu: motivasi, perhatian, pengamatan, tanggapan dan lain sebagainya. (2) Faktor Eksternal (dari luar individu yang belajar). Pencapaian tujuan belajar perlu diciptakan adanya lingkungan belajar yang kondusif. Hal ini akan berkaitan dengan faktor dari luar siswa. Adapun faktor yang mempengaruhi adalah  pengetahuan, penanaman konsep, keterampilan dan pembentukan sikap. Hasil belajar yang diperoleh siswa adalah sebagai akibat dari proses belajar yang dilakukan oleh siswa, harus semakin tinggi hasil belajar yang diperoleh siswa. Proses belajar merupakan penunjang hasil belajar yang dicapai siswa (Sudjana, 2008:111).
Tes Hasil Belajar belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya (Sudjana, 2008:22). Dalam sistem pendidikan nasional menurut Bloom mengklasifikasikan secara garis besar menjadi tiga ranah yakni : (1) Ranah kognitif berkaitan dengan hasil belajar intelektual terdiri dari 6 aspek ,yaitu pengetahuan ,pemahaman , peguasaan, analisis, sintesis dan penilaian. (2) Ranah afektif (keterampilan sosial) berkaitan dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yakni penerimaan, jawaban atau reaksi, penilaian, organiisasi dan internalisasi. Hasil belajar diambil dari pengamatan yang dilakukan oleh guru yaitu kerjasama siswa, kejujuran, tanggung jawab, keberanian, dan tanggung jawab. (3) Ranah psikomotor, berkaitan dengan hasil belajar keterampilan dan kemampuan bertindak. Ketiga ranah  tersebut menjadi obyek penilaian hasil belajar. Di antara ketiga ranah itu, ranah kognitif yang paling banyak dinilai oleh para guru di sekolah.  Dalam penelitian tindakan kelas ini akan memfokuskan hasil belajar pada ranah kognitif. Ranah kognitif  berkaitan dengan kemampuan para siswa dalam pemahaman dan penguasaan konsep isi bahan materi. Ranah kognitif  dapat berupa hasil belajar siswa dari nilai tes yang diperoleh siswa dalam mata pelajaran IPA tentang materi bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan.
Prinsip-prinsip Belajar sebagai kegiatan sistematis dan memiliki prinsip-prinsip dasar sebagai berikut : (1) Proses belajar adalah kompleks, tetapi terorganisir; (2) Belajar berlangsung dari yang sederhana menuju yang kompleks; (3) Belajar dari mulai yang faktual menuju konseptual; (4) Belajar mulai dari yang kongkret menuju abstrak; (5) Belajar merupakan bagian dari perkembangan; (6) Keberhasilan belajar dipengaruhi oleh faktor bawaan , lingkungan , kematangan , serta usaha keras peserta didik sendiri; (7) Belajar mencakup semua aspek kehidupan yang penuh makna, dalam rangka membangun manusia seutuhnya dan bulat, baik dari sisi agama, ideologi, politik, ekonomi, sosial, budaya, dan ketahanan. (8) Kegiatan belajar berlangsung pada setiap tempat dan waktu, baik dalam lingkungan keluarga sebagai pendidikan awal bagi lingkungan masyarakat dan di lingkungan sekolah. (9) Belajar berlagsung dengan guru maupun tanpa guru; (10) Belajar yang berencana dan disengaja menuntut motivasi yang tinggi; (11) Dalam belajar dapat terjadi hambatan-hambatan lingkungan internal seperti hambatan psikis dan fisik (psikosomatis), dan ekternal, seperti lingkungan yang kurang mendukung, baik sosial, budaya, ekonomi, keamanan, dll.Kegiatan belajar tertentu diperlukan adanya bimbingan dari orang lain.Serta belajar berlansung seumur hidup.

Proses pembelajaran yang baik adalah guru tidak mendominasi kegiatan pembelajaran namun bertindak sebagai fasilitator bagi siswa, sehingga lebih aktif didalamnya, keaktifan siswa dapat ditinjau dari: Keberanian mengajukan pertanyaan, Keberanian mengerjakan soal didepan kelas, Mengajukan dan menyanggah ide teman, Keberanian menjawab pertanyaan, Keberanian mengajukan ide Keaktifan dalam diskusi
Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar,  konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya dilakukan dengan pembelajaran tematik. Pembelajaan tematik adalah pembelajaran tepadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat  memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi pokok pembicaraan (Poerwadarminta, 1983). Dengan tema diharapkan akan  memberikan banyak keuntungan, di antaranya: (1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu. (2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan mengembangkan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama. (3) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. (4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengkaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa. (6) Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas. (6) Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain.  (7) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkaan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan,  waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan. 
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada keterlibatan siswa dalam proses belajar secara aktif dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pengalaman langsung dan terlatih untuk dapat menemukan sendiri berbagai pengetahuan yang dipelajarinya. Melalui pengalaman langsung siswa akan memahami konsep-konsep yang mereka pelajari dan menghubungkannya dengan konsep lain yang telah dipahaminya. Teori pembelajaran ini dimotori para tokoh psikologi Gestalt, termasuk Piaget yang menekankan bahwa pembelajaran haruslah bermakna dan berorientasi pada kebutuhan dan perkembangan anak. 
Sesuai dengan tahapan perkembangan anak, karakteristik cara anak belajar, konsep belajar dan pembelajaran bermakna, maka kegiatan pembelajaran bagi anak kelas awal SD sebaiknya dilakukan dengan Pembelajaran Tematik. Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan tema untuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman bermakna kepada siswa. Tema adalah pokok pikiran atau gagasan yang menjadi pokok pembicaraan( sukaryati,2009: 13).

Dalam kerangka dasar dan struktur kurikulum yang dikeluarkan Badan Standar Nasional Pendidikan dijelaskan bahwa untuk kelas I, II, dan III SD pembelajaran dilaksanakan melalui pendekatan tematik. Mata pelajaran yang harus dicakup adalah  pendidikan agama, pendidikan kewarganegaraan,  bahasa Indonesia, matematika,  ilmu pengetahuan alam, ilmu pengetahuan sosial, seni budaya dan keterampilan, dan  pendidikan jasmani, olah raga dan kesehatan.
Dalam pembelajaran tematik, standar kompetensi dan kompetensi dasar yang termuat dalam standar isi harus dapat tercakup seluruhnya karena sifatnya masih minimal. Sesuai dengan petunjuk pengembangan kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). Standar itu dapat diperkaya dengan muatan lokal atau ciri khas satuan pendidikan yang bersangkutan. Dengan tema diharapkan akan memberikan banyak keuntungan di antaranya adalah: (1) Siswa mudah memusatkan perhatian pada suatu tema tertentu. (2) Siswa mampu mempelajari pengetahuan dan pengembangan berbagai kompetensi dasar antar mata pelajaran dalam tema yang sama. (3) Pemahaman terhadap materi pelajaran lebih mendalam dan berkesan. (4) Kompetensi dasar dapat dikembangkan lebih baik dengan mengaitkan mata pelajaran lain dengan pengalaman pribadi siswa. (5) Siswa mampu lebih merasakan manfaat dan makna belajar karena materi disajikan dalam konteks tema yang jelas. (6) Siswa lebih bergairah belajar karena dapat berkomunikasi dalam situasi nyata, untuk mengembangkan suatu kemampuan dalam satu mata pelajaran sekaligus mempelajari mata pelajaran lain. (7) Guru dapat menghemat waktu karena mata pelajaran yang disajikan secara tematik dapat dipersiapkan sekaligus dan diberikan dalam dua atau tiga pertemuan, waktu selebihnya dapat digunakan untuk kegiatan remedial, pemantapan, atau pengayaan.
Nur (2001) pendidikan di Indonesia pada umumnya masih berada pada pendidikan konvensional yang banyak ditandai oleh ‘strukturalistik’ dan  ‘mekanistik’. Di samping itu, kurikulumnya terlalu sarat dan kelasnya didominasi pelajaran yang berpusat pada guru. Seperti para guru di Indonesia, cenderung untuk menggunakan strategi pembelajaran tradisional yang dikenal dengan beberapa istilah seperti: pembelajaran terpusat pada guru (teacher centred approach), pembelajaran langsung (direct instruction), pembelajaran deduktif (deductive teaching), ceramah (expository teaching), maupun whole class instruction (Tran Vui, 2001). 
Strategi pembelajaran seperti dinyatakan di atas dapat dikatakan lebih  menekankan  kepada para siswa untuk mengingat (memorizing) atau menghafal (rote learning) dan kurang atau malah tidak menekankan pentingya penalaran (reasoning), pemecahkan masalah (problem-solving), komunikasi (communication), ataupun pemahaman (understanding) seperti dituntut kurikulum 2006. Di samping itu, dengan strategi pembelajaran seperti itu, kadar keaktifan siswa menjadi sangat rendah. Para siswa hanya menggunakan kemampuan berpikir tingkat rendah (low order thinking skills) selama proses pembelajaran berlangsung di kelas dan tidak memberi kemungkinan bagi para siswa untuk berpikir dan berpartisipasi secara penuh. 
Pada pembelajaran tematik lebih menekankan penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu, guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Pengalaman belajar yang menunjukkan kaitan unsur-unsur konseptual menjadikan proses pembelajaran lebih efektif. Kaitan konseptual antar mata pelajaran yang dipelajari akan membentuk skema, sehingga siswa akan memperoleh keutuhan dan kebulatan pengetahuan. Selain itu, dengan penerapan pembelajaran tematik di sekolah dasar akan sangat membantu siswa, karena sesuai dengan tahap perkembangannya siswa yang masih melihat segala sesuatu sebagai satu keutuhan (holistik).
Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik antara lain: 1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; 2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa; 3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama; 4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya; dan 6) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.
Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan tema ini, akan  diperoleh beberapa manfaat yaitu: 1) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. 2) Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan  tujuan akhir. 3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah. 4) Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.
Perlunya perubahan strategi pembelajaran pada dasarnya, tugas utama seorang guru adalah membantu siswanya mendapatkan informasi, ide-ide, keterampilan-keterampilan, nilai-nilai, dan cara berpikir serta cara mengemukakan pendapat. Namun tugas yang paling utama dari para guru  di SD adalah membimbing para siswa tentang bagaimana belajar yang sesungguhnya serta bagaimana belajar memecahkan masalah sehingga hal-hal tersebut dapat digunakan di masa depan mereka, di saat mereka sudah meninggalkan bangku sekolah lalu terjun ke lapangan kerja yang sesuai. Pendekatan pembelajaran kontekstual (Contextual Teaching & Learning) merupakan pendekatan-pendekatan yang sangat dianjurkan para pakar untuk digunakan selama proses pembelajaran di kelas-kelas di Indonesia. Salah satu pendekatan kontekstual adalah metode GI (Group Investigation). 
Pembelajaran tematik memiliki keuntungan bagi guru dan bagi siswa: Keuntungan pembelajaran tematik bagi guru antara lain adalah  :  (1) Tersedia waktu labih banyak untuk pembelajaran. Materi pelajaran tidak dibatasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat dilanjutkan sepanjang hari, mencakup berbagai mata pelajaran. (2) Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan alami. (3) Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang berkelanjutan, tidak terbatas pada buku paket, jam pelajaran, atau bahkan empat dinding kelas. Guru dapat membantu siswa memperluas kesempaatn belajar ke berbagai aspek kehidupan. (3) Guru bebas membantu siswa melihat masalah, situasi atau pokok bahasan dari berbagai sudut pandang. (4) Pengembangan masyarakat belajar terfasilitasi. Penekanan pada kompetensi bisa dikurangi dan diganti dengan kerja sama dan kolaborasi.
Adapun keuntungan pembelajaran tematik bagi siswa antar lain: (1) Bisa lebih memfokuskan diri pada proses belajar, daripada hasil belajar. (2) Menghilangkan batas semu antar bagian-bagian kurikulum dan menyediakan pendekatan proses belajar yang integratif. (3) Menyediakan kurikulum yang berpusat pada siswa yang dikaitkan dengan minat, kebutuhan, dan kecerdasan mereka didorong untuk membuat keputusan sendiri dan bertanggung jawab pada keberhasilan belajar. (4) Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam dan di luar kelas.
Membantu siswa membangun hubungan antara konsep dan ide, sehingga meningkatkan apresiasi dan pemahaman. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan tema lingkungan adalah gagasan yang menghubungkan dua pokok bahasan dalam mata pelajaran di SD yaitu mata pelajaran IPA dan mata pelajaran bahasa Indonesia pada kelas II. Mata pelajaran IPA membahas pokok bahasan atau tema tentang bagian utama tubuh tumbuhan dan hewan sedangkan mata pelajaran Bahasa Indonesia pokok bahasannya bercerita dengan gambar. Dalam penelitian ini, penulis menentukan tema “lingkungan” dengan memadukan mata pelajaran IPA dengan Bahasa Indonesia tapi dalam penelitian ini lebih memfokuskan pada  mata pelajaran IPA.
Hasil belajar dan proses belajar terjadi proses berpikir. Seseorang dikatakan berpikir apabila orang itu melakukan kegiatan mental, bukan kegiatan motorik, walaupun kegiatan motorik ini dapat pula bersama-sama dengan kegiatan mental tersebut. Dalam kegiatan mental itu, orang menyusun hubungan-hubungan antara bagian-bagian pengetahuan yang telah diperoleh sebagai pengertian. Oleh karena itu, orang memahami dan menguasai hubungan-hubungan tersebut sehingga dapat menampilkan pemahaman dan penguasaan bahan pelajaran yang dipelajari. Inilah yang merupakan hasil belajar. (Hudojo. H. 1988)
Strategi pembelajaran yang baik adalah ketika tercipta suasana pembelajaran yang kondusif bagi tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, strategi pembelajaran juga harus memperhitungkan semua kondisi siswa, baik itu keadaan internal maupun eksternal siswa. Metode pembelajaran Investigasi Kelompok atau Group investigation mengambil model dari masyarakat, terutama mengenai mekanisme sosial yang ada pada masyarakat yang biasa dilakukan melalui kesepakatan bersama. Melalui kesepakatan inilah siswa mempelajari pengetahuan dan mereka melibatkan diri dalam pemecahan masalah sosial (Winataputra, 2001 34).
Dasar-dasar model Group Investigation dirancang oleh Herbert Thelen, selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh Sharan dan teman-temannya dari Universitas Tel Aviv. Metode GI ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam seleksi topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Metode ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group process skills). Dalam menggunakan metode GI umumnya kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 5 sampai 6 orang siswa dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Model Group investigation seringkali disebut sebagai metode pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik, democratic teaching, dan kelompok belajar kooperatif.
Berdasarkan pandangan konstruktivistik, proses pembelajaran dengan model  group investigation memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk terlibat secara langsung dan aktif dalam proses pembelajaran mulai dari perencanaan sampai cara mempelajari suatu topik melalui investigasi. Democratic teaching adalah proses pembelajaran yang dilandasi oleh nilai-nilai demokrasi, yaitu penghargaan terhadap kemampuan, menjunjung keadilan, menerapkan persamaan kesempatan, dan memperhatikan keberagaman peserta didik (Budimansyah, 2007: 7). 
Investigasi kelompok adalah salah satu tipe pembelajaran kooperatif, guru dan siswa bekerja sama membangun pembelajaran. Proses dalam perencanaan bersama didasarkan pada pengalaman masing-masing siswa, kapasitas, dan kebutuhan. Siswa aktif berpartisipasi dalam semua aspek, membuat keputusan untuk menetapkan arah tujuan yang mereka kerjakan. Dalam hal ini kelompok merupakan wahana sosial yang tepat untuk proses ini. Perencanaan kelompok merupakan salah satu metode untuk menjamin keterlibatan siswa secara maksimal.
Group investigation adalah kelompok kecil untuk menuntun dan mendorong siswa dalam keterlibatan belajar. Metode ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam keterampilan proses kelompok (group process skills). Hasil akhir dari kelompok adalah sumbangan ide dari tiap anggota serta pembelajaran kelompok yang notabene lebih mengasah kemampuan intelektual siswa dibandingkan belajar secara individual.
Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005: 21) mengemukakan Group investigation adalah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode GI mempunyai fokus utama untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus.
Metode Grup Investigation paling sedikit memiliki tiga tujuan yang saling terkait: (1) Group Investigasi membantu siswa untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik secara sistematis dan analitik. Hal ini mempunyai implikasi yang positif terhadap pengembangan keterampilan penemuan dan membentu mencapai tujuan.  (2) Pemahaman secara mendalam terhadap suatu topik yang dilakukan melaui investigasi. (3) Group Investigasi melatih siswa untuk bekaerja secara kooperatif dalam memecahkan suatu masalah. Dengan adanya kegiatan tersebut, siswa dibekali keterampilan hidup (life skill) yang berharga dalam kehidupan bermasyarakat. Jadi guru menerapkan model pembelajaran GI dapat mencapai tiga hal, yaitu dapat belajar dengan penemuan, belajar isi dan belajar untuk bekerjas secara kooperatif.
Sharan (dalam Supandi, 2005: 6) mengemukakaan langkah-langkah pembelajaran pada model pemelajaran GI sebagai  berikut: (1) Guru  membagi kelas menjadi beberapa kelompok yang heterogen. (2) Guru menjelaskan maksud pembelajaran dan tugas kelompok yang harus dikerjakan. (3) Guru  memanggil ketua-ketuaa kelompok untuk memanggil  materi tugas secara kooperatif dalam kelompoknya. (4) Masing-masing kelompok membahas materi tugaas secara  kooperatif dalam kelompoknya. (5) Setelah selesai, masing-masing  kelompok yang diwakili ketua kelompok  atau salah  satu anggotanya menyampaikan hasil pembahasannya. (6) Kelompok lain  dapat memberikan tanggapan  terhadap hasil pembahasannya. (7) Guru memberikan penjelasan singkat (klarifikasi) bila  terjadi kesalahan  konsep dan memberikan kesimpulan. (9) Evaluasi.
Kata IPA merupakan singkatan dari kata “ Ilmu Pengetahuan Alam”. Kata Ilmu Pengetahuan Alam merupakan terjemahan dari kata bahasa inggris yaitu “Natural science”. Natural artinya alamiah, berhubungan dengan alam atau bersangkut paut dengan alam sedangkan science berarti ilmu pengetahuan. Jadi Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) secara harfiah dapat diartikan sebagai ilmu tentang alam atau ilmu yang mempelajari peristiwa- peristiwa yang terjadi di alam (Iskandar, 1997 : 2).
Hakekat IPA terdiri dari: (1) IPA sebagai Produk: Ilmu Pengetahuan Alam sebagai disiplin ilmu juga sebagai produk IPA. Ini merupakan kumpulan hasil kegiatan empirik dan kegiatan analitik yang dilakukan oleh para ilmuwan selama berabad-abad. Bentuk IPA sebagai produk adalah fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip dan teori-teori IPA. (Iskandar, 1997 : 2-4). (2) IPA sebagai Proses, Ilmu Pengetahuan Alam sebagai proses adalah strategi atau cara yang dilakukan para ahli  dalam menemukan berbagai hal tersebut sebagai implikasi adanya temuan-temuan tentang kejadian-kejadian atau peristiwa-peristiwa.( Iskandar, 1997 : 4-5). (3) IPA sebagai Pemupukan Sikap, Ilmu Pengetahuan Alam tidak hanya fakta, tetapi juga proses. Dalam memecahkan suatu masalah seorang ilmuwan sering berusaha mengambil sikap tertentu yang memungkinkan usaha mencapai hasil yang diharapkan. Sikap itu dikenal dengan nama Sikap ilmiah (Iskandar, 1997 : 12).
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) berkaitan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis sehingga IPA  bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta – fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip IPA tetapi juga suatu proses penemuan pendidikan. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana bagi peserta didik untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitar serta pengembangannya dalam penerapan di kehidupan sehari-hari. Proses pembelajarannya menekankan pada pemberian pengalaman langsung untuk mengembangkan kompetensi agar dapat menjelajahi dan memahami alam sekitar secara ilmiah (Puskur dalam Trianto,2007:100-101). 
IPA diperlukan dalam kehidupan sehari-hari untuk memenuhi kebutuhan manusia melalui pemecahan masalah – masalah. Penerapan IPA dilaksanakan secara bijaksana agar tidak berdampak buruk bagi lingkungan, di tingkat SD diharapkan ada penekanan Salingtemas (Sains, lingkungan, teknologi dan masyarakat) yang diarahkan pada pengalaman belajar menerapkan konsep dan kompetensi bekerja ilmiah secara bijaksana. Pembelajaran IPA sebaiknya dilaksanakan secara ilmiah untuk menumbuhkan kemampuan berpikir, bekerja dan bersikap ilmiah serta mengomunikasikannya sebagai aspek penting kecakapan hidup. Oleh karena itu pembelajaran IPA di SD menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung melalui penggunaan dan pengembangan keterampilan proses dan sikap ilmiah   ( Julianto, dkk, 2011 : 4).
Aspek pokok dalam pembelajaran IPA adalah anak memiliki rasa ingin tahu untuk menggali pengetahuan baru dan akhirnya dapat mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa aspek yang harus diperhatikan guru dalam memberdayakan anak melalui pembelajaran IPA adalah sebagai berikut: (1) Pentingnya memahami bahwa pada saat mengalami kegiatan pembelajaran anak telah memiliki konsepsi, pengetahuan yang relevan dengan apa yang mereka pelajari. (2) Aktivitas anak melalui berbagai kegiatan nyata dengan alam menjadi hal utama dalam pembelajaran IPA. Dalam berbagai aktivitas siswa dihadapkan langsung dengan fenomena yang akan dipelajari, dengan demikian memungkinkan terjadinya proses belajar yang aktif. (3) Dalam pembelajaran IPA kegiatan bertanya adalah menjadi bagian yang penting. Melalui kegiatan bertanya siswa akan berlatih menyampaikan gagasan dan memberikan respon yang relevan terhadap suatu masalah yang dimunculkan. (4) Dalam pembelajaran IPA memberikan kesempatan kepada anak untuk mengembangkan kemampuan berpikirnya dalam menjelaskan suatu masalah .
Berdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP, 2006 : 484). Pembelajaran IPA di SD bertujuan agar peserta didik memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan keberadaan, keindahan dan keteraturan ciptaanNya. (2) Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsep-konsep IPA yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. (3) Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran tentang adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara IPA, Lingkungan, Teknologi dan Masyarakat. (4) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. (5) Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalam mempelihara, menjaga dan melestarikan lingkungan alam.(6) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala keteraturannya sebagi salah satu ciptaan Tuhan. (7) Memperoleh bekal pengetahuan, konsep dan keterampilan IPA sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SMP/MTS.
Pengertian bahasa telah banyak didefinisikan  oleh para ahli menurut pandangan mereka masing- masing. Pengertian umum  bahasa yaitu merupakan alat untuk beriteraksi atau berkomunikasi dalam menyampaikan pikiran, gagasan, konsep atau perasaan yang digunakan oleh seorang manusia. Yang berupa bunyi yang dihasilkan oleh alat kecap manusia. Bahasa di ciptakan sebagai alat komunikasi universal yang diharapkan dapat dimengerti oleh setiap manusia untuk melakukan suatu interaksi sosial dengan manusia lin. Bahasa terdiri atas kumpulan kata atau kata memiliki makna untuk mengungkapkan gagasan, pikiran atau perasaan seseorang. Oleh karena itu kita harus memiliki kata- kata yang tepat dan menyusun kata- kata tersebut sesuai dengan aturan tata bahasa yang ada, agar makna yang terkandung disetiap kalimat dapat tersampaikan dengan baik.

Bahasa sebagai alat komunikasi Bahasa sudah digunakan sejak zaman nenek moyang kita, untuk berinteraksi dengan orang lain guna menyampaikan maksud yang ada didalam hati dan fikiran seseorang. Dengan menggunakan bahasa, manusia dapat berhubungan dengan alam sekitar,melalui bahasa pula manusia dapat bekerja sama dengan manusia lainnya untuk mencapai suatu tujuan .
METODE
Pada peneltian ini menggunakan penelitian tindakan kelas. Penelitian tidakan kelas  memiliki karakteristik yang khas yaitu adanya tindakan-tindakan (aksi) tertentu untuk memperbaiki proses pembelajaran di kelas. (Arikunto, 2010). Penelitian tindakan kelas merupakan salah satu jenis penelitian kualitatif, yaitu penelitian yang didasarkan pada data alamiah yang berupa kata-kata dalam mendeskripsikan objek yang diteliti melalui kegiatan pengumpulan data dari latar yang alami (Rofi’uddin, 2005). 
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Adaptasi model Kemmis dan Mc Taggart (1988) (dalam Arikunto. 2006)
Pada penelitian ini terdapat model siklus, satu siklus memuat beberapa kali pertemuan. Apabila siklus satu belum memenuhi criteria ketuntasan, maka dapat dilanjutkan pada siklus dua sehingga sampai diperoleh kriteria memenuhi ketuntasan belajar. Masing-masing siklus mengikuti tahapan atau prosedur yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi.

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas II SDN Lebakjabung, Jatirejo Kab. Mojokerto sebanyak 11 siswa yang terdiri dari 6 siswa perempuan dan 5 siswa laki-laki. Data yang diperlukan dalam penelitian adalah data tentang aktivitas guru dan siswa II SDN Lebakjabung, Jatirejo Kab. Mojokerto, dan data hasil belajar siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar observasi aktivitas guru dan siswa, dan tes hasil belajar. Analisis ini dihitung dengan menggunakan deskriptif kualitatif dan kuantitatif. 
HASIL DAN PEMBAHASAN
Beberapa ciri khas dari pembelajaran tematik antara lain: 1) Pengalaman dan kegiatan belajar sangat relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan anak usia sekolah dasar; 2) Kegiatan-kegiatan yang dipilih dalam pelaksanaan pembelajaran tematik bertolak dari minat dan kebutuhan siswa; 3) Kegiatan belajar akan lebih bermakna dan berkesan bagi siswa sehingga hasil belajar dapat bertahan lebih lama; 4) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa; 5) Menyajikan kegiatan belajar yang bersifat pragmatis sesuai dengan permasalahan yang sering ditemui siswa dalam lingkungannya; dan 6) Mengembangkan keterampilan sosial siswa, seperti kerjasama, toleransi, komunikasi, dan tanggap terhadap gagasan orang lain.

Pelaksanaan pembelajaran dengan memanfaatkan tema, akan  diperoleh beberapa manfaat yaitu: 1) Dengan menggabungkan beberapa kompetensi dasar dan indikator serta isi mata pelajaran akan terjadi penghematan, karena tumpang tindih materi dapat dikurangi bahkan dihilangkan. 2) Siswa mampu melihat hubungan-hubungan yang bermakna sebab isi/materi pembelajaran lebih berperan sebagai sarana atau alat, bukan  tujuan akhir. 3) Pembelajaran menjadi utuh sehingga siswa akan mendapat pengertian mengenai proses dan materi yang tidak terpecah-pecah. 4) Dengan adanya pemaduan antar mata pelajaran maka penguasaan konsep akan semakin baik dan meningkat.

Strategi pembelajaran yang baik adalah ketika tercipta suasana pembelajaran yang kondusif bagi tercapainya tujuan pendidikan. Selain itu, strategi pembelajaran juga harus memperhitungkan semua kondisi siswa, baik itu keadaan internal maupun eksternal siswa. Metode pembelajaran Investigasi Kelompok atau Group investigation mengambil model dari masyarakat, terutama mengenai mekanisme sosial yang ada pada masyarakat yang biasa dilakukan melalui kesepakatan bersama. Melalui kesepakatan inilah siswa mempelajari pengetahuan dan mereka melibatkan diri dalam pemecahan masalah sosial (Winataputra, 2001 34).

Eggen & Kauchak (dalam Maimunah, 2005: 21) mengemukakan Group investigation adalah strategi belajar kooperatif yeng menempatkan siswa ke dalam kelompok untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik. Dari pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa metode GI mempunyai fokus utama untuk melakukan investigasi terhadap suatu topik atau objek khusus.

Dasar-dasar model Group Investigation dirancang oleh Herbert Thelen, selanjutnya diperluas dan diperbaiki oleh Sharan dan teman-temannya dari Universitas Tel Aviv. Metode GI ini melibatkan siswa sejak perencanaan, baik dalam seleksi topik maupun cara untuk mempelajarinya melalui investigasi. Metode ini menuntut siswa untuk memiliki kemampuan yang baik dalam berkomunikasi maupun dalam ketrampilan proses kelompok (group process skills). Dalam menggunakan metode GI umumnya kelas dibagi menjadi beberapa kelompok dengan anggota 5 sampai 6 orang siswa dengan karakteristik yang heterogen. Pembagian kelompok dapat juga didasarkan atas kesenangan berteman atau kesamaan minat terhadap suatu topik tertentu. Model Group investigation seringkali disebut sebagai metode pembelajaran kooperatif yang paling kompleks. Hal ini disebabkan oleh metode ini memadukan beberapa landasan pemikiran, yaitu berdasarkan pandangan konstruktivistik, democratic teaching, dan kelompok belajar kooperatif

Pembelajaran tematik dengan menggunakan metode Group Investigation, untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas II SDN Lebakjabung, Jatirejo Mojokerto tema lingkungan dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran sebagai berikut: (1) Guru memberikan pengarahan materi tema lingkungan yang akan dipelajari. (2) Guru membentuk kelompok heterogen dengan orientasi tugas sesuai tema lingkungan. (3) Masing-masing kelompok merencanakan pelaksanaan investigasi. (4) Masing-masing kelompok menginvestigasi proyek tertentu dengan tema lingkungan di dalam atau di luar kelas. misal mengamati, mengukur , mendata, dan lain-lain sesuai tugas investigasi. (5) Masing-masing kelompok mengumpulkan dan menyajikan data hasi investigasi. (6) Masing-masing kelompok presentasi hasil data investigasi. (7) Guru memberikan kuis individual. (8) Guru membuat skor perkembangan siswa. (9) Guru mengumumkan hasil kuis. (10) Guru memberikan reward kepada siswa dengan hasil nilai tertinggi. 

Berdasarkan langkah-langkah metode Group Investigation di atas yaitu guru melaksanakan pembelajaran sebagai berikut: (1) Pada kegiatan awal dilakukan persiapan dengan mengarahkan siswa pada situasi dan masalah yang akan dihadapi. (2) Memasuki kegiatan inti pembelajaran guru memberikan arahan pada siswa dalam mengamati dan investigasi dengan menyampaikan tujuan Group Investigation dan sikap yang harus diterapkan. Selama Group Investigation berlangsung memberikan bimbingan berupa pertanyaan agar siswa lebih paham. Mendiskusikan konsep dan pesan yang terkandung dalam Group Investigation serta memberikan pelatihan cara melakukan investigasi yang diamati di lingkungan sekolah dan desa juga dilaksanakan dalam kegiatan inti. Selanjutnya guru menugaskan siswa mempersiapkan cerita dengan mengerjakan lembar evaluasi individu. Setelah itu pembelajaran dilakukan dengan melaksanakan penilaian keterampilan mendeskripsikan benda di lingkungan rumah dan sekolah.

Keberhasilan pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan metode Group Investigation untuk meningkatkan hasil belajar IPA melalui tema lingkungan yaitu sebagai berikut: (1) aktivitas guru pada siklus I sebesar 76,85 meningkat menjadi 94,44 pada siklus II. (2) aktivitas siswa yaitu pada siklus I ketuntasan sebesar 55% meningkat menjadi 82% pada siklus II.  (3) hasil belajar siswa yaitu pada siklus 1 nilai rata-rata sebesar 62,09 meningkat menjadi nilai rata-rata 82,9 pada siklus II. (perhatikan diagram ketuntasan)
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Diagram I Ketuntasan Hasil Belajar

Berdasarkan hasil pengamatan proses pembelajaran dengan menggunakan metode Group Investigation diperoleh kesimpulan sebagai berikut: (1) Aktivitas guru; Guru lebih variatif dalam memberikan stimulasi agar siswa aktif  bertanya, menjawab pertanyaan baik dari guru maupun siswa lain, memiliki kemauan yang tinggi untuk menginvestigasi dalam Group Investigation dengan cara mengurangi intensitas memberikan penjelasan terlalu panjang, melempar pertanyaan kepada siswa, memberikan penjelasan manfaat dari Group Investigation dan memberikan reward kepada siswa yang menunjukkan keaktifannya. (2) Aktivitas siswa lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran jika guru melaksanakan dan mengelola pembelajaran dengan baik. Aktifitas yang dapat menunjang peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tema lingkungan dapat ditunjukkan dengan aktif bertanya, menjawab pertanyaan, mendengarkan penjelasan dengan baik, ikut berperan dalam investigasi, mengamati dengan baik, berani mengungkapkan pendapat selama pembelajaran, aktif dalam kerja kelompok, mengerjakan evaluasi secara mandiri dan aktif dalam menyimpulan materi. (Diagram aktivitas guru dan siswa).
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Diagram 3 Keaktivan Siswa

Berdasarkan data di atas menunjukkan bahwa terjadi peningkatan hasil belajar IPA tema lingkungan pada siswa kelas II SDN Lebakjabung, Jatirejo Mojokerto dengan menggunakan metode Group Investigation. Pembelajaran dengan menggunakan metode Group Investigation  berpusat pada siswa (student centered). Siswa menjadi subjek pembelajaran dimana siswa aktif dalam melaksanakan pengamatan, investigasi, dan pada akhirnya diperoleh pemahaman tentang suatu materi.
PENUTUP 
Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang mencakup hasil observasi aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan menggunakan metode GI maka diperoleh beberapa kesimpulan berikut: (1) Aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran tema lingkungan dengan menggunakan  metode GI untuk meningkatkan kemampuan siswa pada pembelajaran IPA di lingkungan sekolah dan desa yakni: (a) Aktivitas guru 

Guru harus memberikan stimulasi agar siswa aktif  bertanya, menjawab pertanyaan baik dari guru maupun siswa lain, memiliki kemauan yang tinggi untuk menginvestigasi dalam GI dengan cara mengurangi intensitas memberikan penjelasan terlalu panjang, melempar pertanyaan kepada siswa, memberikan penjelasan manfaat dari GI dan memberikan reward kepada siswa yang menunjukkan keaktifannya. (b) Aktivitas siswa

Siswa akan aktif berpartisipasi dalam kegiatan pembelajaran jika guru melaksanakan dan mengelola pembelajaran dengan baik. Aktifitas yang dapat menunjang peningkatan hasil belajar pada pembelajaran tema lingkungan dapat ditunjukkan dengan aktif bertanya, menjawab pertanyaan, mendengarkan penjelasan dengan baik, ikut berperan dalam investigasi dengan baik, berani mengungkapkan pendapat selama pembelajaran, aktif dalam kerja kelompok, mengerjakan evaluasi secara mandiri dan aktif dalam menyimpulan materi.

Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang mencakup hasil observasi aktivitas guru dan siswa serta hasil belajar siswa pada pembelajaran tematik dengan menggunakan metode GI maka disarankan kepada: (1) Para guru agar mengembangkan pembelajaran tematik dengan menerapkan metode GI sedini mungkin agar anak kreatif. Pembelajaran dengan menggunakan metode ini melatih siswa mengamati dan menginvestigasi secara kelompok sehingga mempengaruhi sikap dan pandangan dalam menghadapi suatu masalah sehingga mampu meningkatkan hasil belajarnya. (2) Para siswa harus menyadari pentingnya partisipasi aktif dalam suatu pembelajaran di kelas agar memperlancar dalam memahami suatu konsep atau materi sehingga dapat meningkatkan hasil belajarnya. (3) Mahasiswa jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) hendaknya mengembangkan kemampuan dalam menerapkan pembelajaran dengan menggunakan metode GI agar dapat mengaplikasikannya saat lulus dan mengajar di SD. (4) Peneliti yang menggunakan skripsi ini sebagai acuan dalam melaksanakan penelitian hendaknya melakukan pembenahan pada langkah pembelajaran khususnya pada aktivitas guru sehingga dapat menunjang tercapainya tujuan penelitian. 
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